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LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pengertian Disiplin Kerja 

Pendapat para ahli, seperti Sinambela (2016), Sutrisno (2016), 

Ardana et al. (2012), dan Nitisemo (2000), secara bersama-sama 

menyampaikan definisi dan pandangan terkait disiplin kerja. Disiplin kerja 

didefinisikan sebagai kesediaanl seseorang yangl timbul daril kesadaran 

sendiril untuk mengikutil peraturan-peraturanl yang berlakul dalam suatul 

lorganisasi. Sikapl disiplin inil mencakup lhormat, lpenghargaan, lpatuh, danl 

ketaatan terhadapl peraturan-peraturanl lperusahaan, baikl yang bersifatl 

tertulis maupunl tidak ltertulis. 

Lebihl llanjut, disiplinl kerja dijelaskanl sebagai sikapl lmenghormati, 

lmenghargai, lpatuh, danl taat terhadapl peraturan-peraturanl yang lberlaku, 

sertal mampu menjalankannyal tanpa menolakl menerima lsanksi-sanksil yang 

mungkinl timbul akibatl lpelanggaran. Pentingnyal perusahaan membuatl 

peraturan yangl ljelas, mudahl ldipahami, danl ladil, yangl berlaku untukl semua 

lpihak, daril pimpinan tertinggil hingga karyawanl dengan jabatanl lterendah. 

Denganl ldemikian, disiplinl kerja yangl baik mencerminkanl kesadaran danl 

kesediaan individul untuk mematuhil aturan danl norma-normal sosial yangl 

berlaku dil lingkungan lperusahaan. Keseragamanl penerapan ldisiplin, tanpal 

memandang kedudukanl atau ljabatan, merupakanl kunci utamal dalam 

menciptakanl lingkungan kerjal yang lteratur, lefisien, danl lproduktif. 

 



2.1.2 Tujuan Disiplin Kerja 

Tujuanl utama tindakanl pendisiplinan dalaml suatu organisasil adalah 

memastikanl bahwa karyawanl dapat berperilakul sesuai denganl aturan-

aturanl yang telahl lditetapkan. Menurutl Sinambelal (l2016), tindakanl 

pendisiplinan tidakl hanya berfungsil untuk menegakkanl laturan, tetapil juga 

dapatl membantu karyawanl menjadi lebihl produktif dalaml jangka waktul 

lpanjang. 

Menurutl Siswantol (l2005), tujuanl umum disiplinl kerja adalahl untuk 

memastikanl keberlangsungan lperusahaan. Selainl litu, terdapatl tujuan 

khususl disiplin lkerja, antaral llain: 

1. Memastikanl karyawan menaatil segala peraturanl dan 

kebijakanl ketenagakerjaan sertal peraturan manajemenl yang 

berlakul di lperusahaan. 

2. Memastikanl karyawan dapatl melaksanakan pekerjaanl 

dengan baikl dan memberikanl pelayanan maksimall sesuai 

denganl bidang lpekerjaannya. 

3. Menggunakanl dan menjagal sarana sertal prasarana 

perusahaanl dengan lsebaik-baiknya. 

4. Menjadil contoh dalaml bertindak danl berperilaku sesuail 

dengan lnorma-normal yang berlakul di lperusahaan. 

5. Mendorongl karyawan untukl mencapai tingkatl produktivitas 

yangl ltinggi, baikl dalam jangkall pendek maupunl jangka 

lpanjang. 



Berdasarkanl pendapat ltersebut, dapatl disimpulkan bahwal disiplin 

kerjal diperlukan agarl karyawan patuhl terhadap peraturanl dan kebijakanl 

lperusahaan, sertal mampu menaatil norma-normal yang lberlaku. Tindakanl 

pendisiplinan yangl tepat dapatl menjadi doronganl bagi karyawanl untuk 

meningkatkanl lkinerja, yangl pada akhirnyal akan membawal hasil 

pencapaianl individu yangl lebih lbaik. 

1.1.3 Dimensi Disiplin Kerja 

Disiplinl kerja dapatl diartikan sebagail suatu kondisil yang terciptal 

dan bentukl melalui prosesl dari serangkaianl perilaku yangl menunjukkan 

lnilai-nilail lketaatan, lkepatuhan, lkesetiaan, lketeraturan danl lketertiban. 

Dalaml hal inil sikap danl perilaku yangl demikian terciptal melalui prosesl 

binaan lkeluarga, pendidikanl dan pengalamanl dari keteladaanl dari 

llingkunganya. Menurutl Siswantol (l2005) dalaml Sari etl lal. (l2023) dimensil 

dari disiplinl kerja lyaitu:  

1. Frekuensi Kehadiran: 

Semakin tinggi tingkat frekuensi l kehadiranl pegawai, semakin baik 

tingkat kedisiplinannya. Kehadiran yang tinggi menunjukkan 

komitmen pegawai terhadap pekerjaannya. 

2. Tingkat Kewaspadaan: 

Pegawai yang penuh perhitungan dan menjalankan pekerjaannya 

dengan ketelitian tinggi menunjukkan tingkat kewaspadaan yang baik. 

Hal ini mencerminkan tanggung jawab dan keseriusan dalam 

melaksanakan tugas. 

3. Ketaatan pada Standar Kerja: 



Ketaatanl pada standarl kerjal mencakup patuh terhadap semua norma 

dan aturan yang telah ditetapkan. Hal ini diperlukan untuk mencegah 

kecelakaan kerja dan menjaga kualitas pekerjaan. 

4. Ketaatan pada Peraturan Kerja: 

Pegawai yangl patuh terhadapl peraturan kerjal menunjukkan ketaatan 

terhadap jam kerja, kehadiran, dan prosedur kerja lainnya. Ketaatan ini 

penting untuk menciptakan kenyamanan l dan kelancaranl dalam 

lbekerja. 

5. Etika Kerja: 

Etikal kerjal mencakup sikap dan tingkah laku yang mencerminkan 

kesopanan, rasa tanggung jawab, dan penghargaan terhadap sesama 

pegawai. Suasana kerja yang harmonis dapat tercipta ketika semua 

pegawai menerapkan etika kerja dengan baik. 

 

1.1.4 Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkunganl kerja dil dalam suatul perusahaan memegangl peranan 

pentingl dan memerlukan perhatian khusus dari manajemen perusahaan. 

Meskipun lingkungan kerjal tidak secaral langsung terlibatl dalam prosesl 

lproduksi, namunl memiliki dampakl langsung terhadapl para karyawanl di 

dalaml lperusahaan. Menurutl Nitisemol (l2000), lingkunganl kerja dapatl 

didefinisikan sebagail segala sesuatul yang adal di sekitarl para pekerjal dan 

mempengaruhil mereka dalaml menjalankan ltugas-tugasl yang ldiberikan. 

Menurutl Sedarmayantil (l2009), lingkunganl kerja melibatkanl 

keseluruhan alatl lperkakas, lbahan, metodel lkerja, sertal pengaturan kerjal baik 

sebagail individu maupunl lkelompok. Definisil ini mencakupl elemen-elemenl 



fisik danl non-fisikl yang memengaruhil kondisi danl konteks lpekerjaan. 

Sementaral litu, Hasibuanl (l2009) menyatakanl bahwa lingkunganl kerja 

adalahl tempat dil mana karyawanl lbekerja. Denganl merangkum pendapatl 

para lahli, dapatl disimpulkan bahwal lingkungan kerjal adalah tempatl di 

manal karyawan melaksanakanl tugas danl pekerjaan lsehari-haril lmereka, 

yang mencakup berbagai elemen seperti alat perkakas, bahan, metode kerja, 

serta pengaturan kerja. Lingkunganl kerja yangl baik dapatl memberikan 

dampakl positif terhadapl kesejahteraan danl produktivitas karyawan, 

sementara lingkungan yang kurang mendukung dapat mengakibatkan 

dampak negatif. Olehl karena litu, manajemenl perusahaan perlul memastikan 

bahwal lingkungan kerjal diatur dengan baik untuk mendukung kinerja dan 

kesejahteraan karyawan..  

 

1.1.5 Dimensi Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2009) dalam Adzansyah et al. (2023) 

terdapat dimensi lingkungan kerja yaitu sebagai berikut:  

1. Penerangan: 

Tingkatl penerangan yangl cukup dil ruang kerjal dapat menciptakanl 

kondisi kerjal yang menyenangkanl dan mendukung produktivitas. 

Penerangan yang baik juga dapat mengurangi ketegangan mata dan 

meningkatkan konsentrasi. 

2. Suhul lUdara: 

Suhul udara yangl nyaman dil dalam ruangl kerjal sangat berpengaruh 

terhadap kenyamanan dan kesejahteraan karyawan. Suhu yang terlalu 

panas atau terlalu dingin dapat mengganggu konsentrasi dan kinerja. 



3. Suara Bising: 

Tingkat kebisingan di lingkungan l kerja dapatl mempengaruhi 

kesejahteraanl dan produktivitasl lkaryawan. Suaral bising yangl tinggi 

dapatl mengganggu fokus dan konsentrasi, sehingga pengelolaan 

kebisingan perlu diperhatikan. 

4. Penggunaan Warna: 

Pemilihan warna ruangan dapat memengaruhi suasana dan mood di 

tempat kerja. Warna-warna yang tepat dapat menciptakan atmosfer 

yang positif dan mendukung produktivitas. 

5. Kemampuan Bekerja: 

Kondisi yang memberikan rasa aman dan tenang sangat penting untuk 

meningkatkan kemampuan bekerja karyawan. Hal ini melibatkan aspek-

aspek seperti keamanan fisik dan psikologis di lingkungan kerja. 

6. Hubungan Pegawai: 

Hubungan harmonis antar pegawai merupakan faktor kritis dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Kebersamaan dan kerjasama antar 

pegawai dapat mempercepat pencapaian tujuan instansi 

1.1.6 Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerjal atau prestasil kerja seorangl karyawan padal dasarnya adalahl 

hasil kerjal seorang karyawanl selama periodel waktu tertentul dibandingkan 

denganl berbagai lkemungkinan, misalnyal lstandar, targetl atau kriterial lain 

yangl ditentukan terlebihl dahulu danl telah disepakatil bersamal (Sutartol 

2016). Menurutl Nurainil (l2013) kinerjal adalah tingkatl terhadapnya paral 

karyawan mencapail persyaratan pekerjaanl secara efisienl dan lefektif. 



 Pengertianl kinerja menurutl Rivail (l2014) merupakanl suatu fungsil 

dari motivasil dan kemampuanl adalah sebagail berikut untukl menyelesaikan 

tugasl atau lpekerjaan, seseorangl sepatutnya memilikil derajat kesediaanl dan 

tingkatl kemampuan ltertentu. Kemudianl Desslerl (l2015) menjelaskanl 

kinerja adalahl perbandingan antaral hasil kerjal yang secaral nyata denganl 

standar kerjal yang lditetapkan. 

Darmawanl (l2013) menjelaskanl kinerja adalahl catatan tentangl lhasil-

hasill yang diperolehl dari lfungsi-fungsil pekerjaan selamal kurun waktul 

ltertentu. Kinerjal menekankan pengertianl sebagai hasill atau apal yang keluarl 

dari sebuahl pekerjaan danl kontribusi merekal pada lorganisasi. Kinerjal 

menurut Moekijatl (l2020) adalahl suatu tampilanl keadaan secaral utuh atasl 

perusahaan selamal periode waktul ltertentu, yaitul hasil ataul prestasi yangl 

dipengaruhi olehl kegiatan operasionall perusahaan yangl dimanfaatkan 

dalaml sumber-sumberl yang ldimiliki. 

lSelanjutnya, Ambarwatil (l2018) menjelaskanl bahwa kinerjal 

merupakan hasill pekerjaan yangl mempunyai hubunganl kuat denganl tujuan 

strategisl lorganisasi, kepuasanl konsumen danl memberikan kontribusil 

lekonomi. Hall ini berartil kinerja merupakanl implementasi daril rencana 

yangl telah ldisusun. Seberapal jauh tujuanl tersebut dapatl dicapai 

mencerminkanl hasil lkerja, ataul prestasi lkerja. Adaml (l2018) 

mengemukakanl bahwa kinertjal adalah apal yang dikerjakanl dan yangl tidak 

dikerjakanl oleh lkaryawan. Kinerjal karyawan mempengaruhil seberapa 

banyakl mereka memberikanl kontribusi kepadal lorganisasi. 



Berdasarkanl uraian lsebelumnya, makal kinerja karyawanl merupakan 

keberhasilanl karyawan dalaml pelaksanaan ltugas-tugasl yang berhubunganl 

dengan tujuanl organisasi baikl secara kuantitasl maupun lkualitas. Kinerjal 

karyawan melaluil proses persyaratanl pekerjaan sertal waktu yangl telah 

lditetapkan. 

1.1.7 Dimensi Kinerja Karyawan 

Setelah merinci pandangan Wusanto (2017) dan Wiboyo (2011) 

tentang kinerja, serta menyebutkan dimensi dari kinerja karyawan menurut 

Darmawan (2013) dalam Harianti, Dani, & Putra (2022), sepertinya terdapat 

potongan informasi yang belum lengkap pada pertanyaan Anda. Saya ingin 

memberikan informasi yang lebih spesifik atau melengkapi konteks agar 

saya dapat memberikan jawaban yang lebih baik. sebagai berikut: 

1. Kualitas, Mengukur sejauh mana hasil pekerjaan mendekati tingkat 

kesempurnaan atau standar kualitas yang diharapkan. Kualitas 

mencakup aspek-aspek seperti akurasi, ketepatan, dan kesesuaian 

dengan standar atau spesifikasi yang telah ditetapkan. 

2. Kuantitas, Menilai jumlah hasil yang dihasilkan oleh karyawan, baik 

dalam bentuk unit, produk, atau siklus aktivitas yang diselesaikan. 

Fokus pada produktivitas dan hasil yang dapat diukur secara kuantitatif. 

3. Ketepatan Waktu, Mengukur sejauh mana karyawan dapat 

menyelesaikan tugas atau proyek dalam batas waktu yang telah 

ditetapkan. Ketepatan waktu penting untuk menjaga koordinasi antara 

aktivitas dan memaksimalkan efisiensi penggunaan waktu. 



4. Efektivitas, Menilai sejauh mana sumberl daya manusial dalam 

organisasil dimaksimalkan gunal meningkatkan keuntunganl atau 

mengurangil lkerugian. Fokusl pada pencapaianl tujuan organisasil dan 

efisiensil penggunaan sumberl ldaya. 

5. lKemandirian, Mengukurl sejauh manal karyawan dapatl melaksanakan 

fungsil pekerjaannya tanpal memerlukan bimbinganl atau campur tangan 

berlebihan dari pengawas. Kemandirian mencerminkan tingkat 

kepercayaan dan keterampilan kerja individu 

 

1.2 Landasan Empiris 

Berikutl ini ljurnal-jurnall rujukan yangl dijadikan acuanl dalam 

penelitianl lini, sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No. Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis Hasil Penelitian 

1. Dyahl lPratiwi, 

Achmadl lFauzi, 

Berlianalll 

lFebrianti, Dianal 

lNoviyanti, Evil 

lPermatasari, 

Nurull Rahmahl 

(l2023) 

lPengaruh 

lPelatihan, 

Komunikasil dan 

Disiplinl Kerja 

Terhadapl Kinerja 

Karyawanl 

(Literaturel 

Review 

Manajemenl 

lKinerja) 

Alatl Analisis 

Regresil Linier 

Bergandal dan Ujil 

Asumsi lKlasik, 

Ujil Hipotesis danl 

Analisis 

Koefisienl 

Determinasil 

Hasill yang diperolehl 

dalam artikell literature 

reviewl ini lyaitu: l1) 

Pelatihanl berpengaruh 

terhadapl Kinerja 

Karyawanl; l2) 

Komunikasil berpengaruh 

terhadapl Kinerja 

lKaryawan; danl l3) 

Disiplinl Kerja 

berpengaruhl terhadap 

Kinerjal Karyawanl 

2. Novital lSari, 

Achmadl lFauzi , 

Elsal lPebiyanti, 

lHelmi lDayanti, 

Nurull 

lKhotimmah, 

Sarahl Intan 

lTasia, Tsamaral 

lHusniyyah, 

Zhakilal Sutendil 

(l2023) 

Pengaruhl 

Fasilitasl danl 

Disiplinl Kerjal 

terhadapl Kinerjal 

Karyawanl 

(Literaturel 

Review 

Manajemenl 

lKinerja) 

Alatl Analisis 

Regresil Linier 

Bergandal dan Ujil 

Asumsi lKlasik, 

Ujil Hipotesis danl 

Analisis 

Koefisienl 

Determinasil 

Hasill penelitian 

menunjukkanl fasilitas 

kerjal dan disipilinl kerja  

mempunyail pengaruh 

yangl positif danl 

signifikan terhadapl 

kinerja karyawanl 

3. Taminl Pengaruhl Alatl Analisis Hasill penelitian 



(l2023) Disiplin Kerjal 

Dan Kepuasanl 

Kerja Terhadapl 

Kinerja Melaluil 

Motivasi Padal 

Kantor Bawaslul 

Kabupaten 

Mamujul 

 

Regresil Linier 

Bergandal dan Ujil 

Asumsi lKlasik, 

Ujil Hipotesis danl 

Analisis 

Koefisienl 

Determinasil 

menunjukkanl bahwa 

Disiplinl kerja sangatl 

besar manfaatnyal bagi 

pelaksanaanl sampel dil 

Kantor Bawaslul Mamuju 

Wilayahl Sulawesi lBarat.  

4. Amat Sarbini,  

Hadi Sunaryo, 

dan  Budi 

Wahono (2019) 

Pengaruhl 

lMotivasi, 

Disiplinl lKerja, 

danl Kepuasan 

Kerjal Terhadap 

Kinerjal 

Karyawan  

Koperasil unit 

desal (lKUD) 

PAKISl 

Alatl Analisis 

Regresil lLinier 

Bergandal dan Ujil 

Asumsil lKlasik, 

Ujil Hipotesis danl 

Analisis 

Koefisienl 

lDeterminasi 

Hasill penelitian 

menunjukkanl bahwa  

lMotivasi, disiplinl kerja 

danl kepuasan kerjal 

secara lbersama-samal 

berpengaruhl penting 

terhadapl kinerja 

karyawanl Koperasi Unitl 

Desa Pakisl Kabupaten 

lMalang.  

5. Dwi Astuti dan  

Muhammad 

Richo Rianto 

(2022) 

Pengaruhl 

Lingkungan 

lKerja, lGaji, danl 

Motivasi 

Terhadapl Kinerja 

Karyawanl 

Alatl Analisis 

Regresil Linier 

Bergandal dan Ujil 

Asumsi lKlasik, 

Ujil Hipotesisl dan 

Analisisl 

Koefisien 

Determinasil 

Hasill artikell pra risetl ini 

ialahl sebagai lberikut: l1) 

lingkunganl kerja 

memilikil pengaruh 

terhadapl kinerja 

lkaryawan; l2) gajil 

memilikil pengaruh 

terhadapl kinerja 

lkaryawan; l3) motivasil 

memilikil pengaruh 

terhadapl kinerja 

lkaryawan.  

6.  Dwiayu Nabila 

Putri dan Arinka 

Dwi Azahra 

(2023) 

Pengaruhl 

lMotivasi, 

Disiplinl Kerjal 

dan Lingkunganl 

Kerja terhadapl 

Kinerja lGuru: 

Narrativel 

Literature 

Reviewl 

 

Alatl Analisis 

Regresil Linier 

Bergandal dan Ujil 

Asumsi lKlasik, 

Ujil Hipotesisl dan 

Analisisl 

Koefisien 

Determinasil 

Secaral parsial lmotivasi, 

lkompetensi, 

lkepemimpinan, 

lingkunganl kerja 

berpengaruhl signifikan 

terhadapl kinerja lguru. 

Sedangkanl Disiplinl 

Kerjal tidak berpengaruhl 

signifikan terhadapl 

kinerja lguru. Secaral 

simultan diketahuil bahwa 

terdapatl pengaruh 

signifikanl antara 

lmotivasi, lkompetensi, 

lkepemimpinan, 

lingkunganl kerjal dan 

disiplinl kerja secaral 

lbersama-samal terhadapl 

kinerja lguru. 



7. Nurthassabilal 

lHarianti, Rosidal 

Hasbiran lDani, 

danl Riyanl 

Sisiawan Putral 

(l2022) 

 

 

Pengaruhl 

Kompensasil dan 

Lingkunganl 

Kerja Terhadapl 

Kinerja 

lKaryawan: 

Sebuahl Tinjauan 

Literaturl 

Sistematisl 2017-

2021l 

Alatl Analisis 

Regresil Linier 

Bergandal dan Ujil 

Asumsi lKlasik, 

Ujil Hipotesisl dan 

Analisisl 

Koefisien 

Determinasil 

Secaral simultan 

Lingkunganl Kerja danl 

Kompensasi berpengaruhl 

secara signifikanl 

terhadap Kinerjal 

Karyawan dil beberapa 

lperusahaan. 

8. lAdzansyah, 

Achmadl Flauzi, 

Ivanidal lPutri, 

Nurull Afni 

lFauziah, Salmal 

lKlarissa, Vivil 

Bungal 

lDamayanti. 

(l2023) 

Pengaruhl 

Lingkungan 

lKerja, danl 

Kecerdasanl 

Emosional 

Terhadapl Kinerja 

Karyawanl 

(Literaturel 

Reviewl 

Manajemen 

lKinerja) 

 

Alatl Analisis 

Regresil Linier 

Bergandal dan Ujil 

Asumsi lKlasik, 

Ujil Hipotesisl dan 

Analisisl 

Koefisien 

Determinasil 

Hasill menunjukkan 

bahwal terdapat pengaruhll 

lingkungan lkerja, 

motivasil kerjal serta 

kecerdasanl emosional 

terhadapl kinerja 

lkaryawan.  

9.  Nailul Muna dan 

Sri Isnowati 

(2022) 

Pengaruhl 

Disiplin lKerja, 

Motivasil lKerja, 

danl 

Pengembanganl 

Karir Terhadapl 

Kinerja 

lKaryawan. 

Alatl Analisis 

Regresil Linier 

Bergandal dan Ujil 

Asumsi lKlasik, 

Ujil Hipotesisl dan 

Analisisl 

Koefisien 

Determinasil 

Hasill penelitianl ini 

menghasilkanl temuan 

bahwal secara parsiall 

variabel disiplinl kerja 

berpengaruhl negatif 

terhadapl kinerja 

lkaryawan, motivasil kerjal 

dan pengembanganl karir 

berpengaruhl signifikan 

terhadapl kinerja 

lkaryawan. 

10. Cahya Widuri 

Wulan (2021) 

Pengaruhl 

Lingkungan 

lKerja, Stresl 

lKerja, danl 

Motivasil Kerja 

Terhadapl Kinerja 

Karyawanl Pada 

lPT. Bimal Palma 

Nugrahal 

Alatl Analisis 

Regresil Linier 

Bergandal dan Ujil 

Asumsi lKlasik, 

Ujil Hipotesisl dan 

Analisisl 

Koefisien 

Determinasil 

Hasill pengujian hipotesisl 

menunjukkan pengaruhl 

negatif yangl ditimbulkan 

stresl kerja terhadapl 

kinerja lkaryawan. 

Berbedal dengan variabell 

stres lkerja, variabell 

motivasil kerja 

menunjukkan pengaruhl 

positif terhadapl kinerja 

lkaryawan. Perusahaanl 

harusl menjaga tingkatl 

stres kerjal yang adal dan 

meningkatkanl motivasi 

kerjal karyawan agarl 

kinerja karyawanl 

semakin lmeningkat. 

11.  Irmal lKadir, 

Hapzil lAli, 

Literaturel 

Reviewl 

Alatl Analisis 

Regresil Linier 

Basedl on thel narrative 

labove, thel formulation ofl 



Meiranil Harsasi 

(Internationall 

Journall ofl 

Advanced 

lMultidisciplinary, 

l2023) 

 

Determination 

Productivityl and 

lPerformance: 

Disciplinel Work 

andl 

Organizational 

Culturel 

Bergandal dan Ujil 

Asumsi lKlasik, 

Ujil Hipotesisl dan 

Analisisl 

Koefisien 

Determinasil 

the hypothesisl in thel next 

larticle, lnamely: l1. Workl 

disciplinle affects workl 

productivity atl the Officel 

of thel Governor ofl 

Maluku lProvince. l2. 

Organizationall culturel 

influences workl 

productivity atl the Officel 

of thel Governor ofl 

Maluku lProvince. l3. 

Workl disciplinel affects 

the performancel of 

employeesl at thel Office 

ofl the Governorl of 

Malukull Province l4. 

Organizationall culture 

influencesl employee 

performancel at thel 

Governor's Officel of 

Maluku lProvince. Jobl 

satisfactionl has al  

12. Riol lPutra, 

Nandanl lima 

lKrisna, Hapzil 

Alil (Dinastil 

International 

Journall of 

lManagement, 

l2021) 

Al Reviewl 

Literature 

Employeel 

Performance 

Modell : 

Leadershipl lStyle, 

lCompensation, 

Andl Work 

Diciplinel 

Penelitianl inil 

menggunakan 

metodel kualitatif 

denganl analisa 

datal deskriptif 

lanalisis. 

The achievement ofl the 

company'sl targetsl and 

thel success orl failure ofl 

the company'sl strategyl 

will depend lon thel 

employee's lperformance, 

canl improve employeel 

performance byl 

providing appropriatel 

compensation andl giving 

rewardsl to lemployees, 

thusl providing 

stimulationl in improvingl 

employee lperformance.  

 

1.3 Pengembangan Hipotesis 

2.3.1  Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Disiplinl melibatkan lsikap, lperilaku, danl tindakan yangl sejalan 

denganl peraturan lperusahaan, baikl yang secara eksplisit tercatat maupun 

yang bersifat tidak tertulis. Ketentuan ini mencakup absensi, keterlambatan 

masuk, dan kecepatan pulang bagi para karyawan. Oleh karena itu, 

kurangnya disiplin dari karyawan merupakan l suatu sikapl yang perlul 

https://www.greenpub.org/IJAM/issue/view/13
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dihadapi denganl serius olehl pihak lmanajemen. Beberapa orang mungkin 

menganggap bahwa disiplin hanya terkait dengan kehadiran yang tepat 

waktu, tetapi sebenarnya disiplin mencakup perilaku yang dapat diukur baik 

secara formal maupun informal dalam konteks organisasi (Putra, Krisna, 

dan Ali, 2021). 

Kedisiplinan berperan sebagai fungsi operatif, karena semakin 

tinggi tingkat disiplinl lkaryawan, semakinl tinggi pulal kinerja yangl dapat 

ldicapai, menciptakanl karyawan yangl lberkualitas. Tanpa kedisiplinan yang 

baik, pencapaian hasil optimal oleh organisasi perusahaan akan menjadi 

sulit. Oleh karena itu, karyawan dianggap sebagai sumberl daya manusial 

atau asetl yang sangatl penting bagil suatu lperusahaan, berperan secara 

produktif dan menjadi elemen penentu dalam mencapai tujuan perusahaan 

(Kadir, Ali, dan Harsasi, 2023). 

Pentingnya pengaruh disiplin terhadapl lkinerja karyawanl didukung 

olehl penelitian Saril et lal., (l2023) yangl menyatakan bahwal disiplin kerjal 

memiliki dampakl positif terhadapl kinerja lkaryawan. Temuan serupa juga 

terungkap dalam penelitian Tamin (2023) dan Sarbini et al., (2019), yang l 

menunjukkan adanyal pengaruh yangl signifikan antaral disiplin kerjal dan 

kinerjal lkaryawan., sehinggal dibentuk hipotesisl sebagai lberikut : 

H1 :  Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja   

karyawan pada PT. Cuckoo Global Indonesia 

 

2.3.2 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 



Penting bagi manajemen untuk memperhatikan lingkungan kerja 

dalam suatu perusahaan. Meskipun lingkungan kerjal tidak secaral langsung 

terlibatl dalam prosesl produksi lperusahaan, namunl memiliki dampakl 

langsung padal para karyawanl yang menjalankanl proses ltersebut. 

Lingkunganl kerja dapatl didefinisikan sebagail suasana dil mana karyawanl 

melakukan aktivitasl sehari-haril mereka (Astuti dan Rianto, 2022). 

Semakinl baik lingkunganl kerja yangl diciptakan olehl pegawai makal  

Lingkungan kerjal memiliki pengaruhl signifikan terhadapl kinerja lpegawai, 

yanlg dapat meningkatl seiring denganl kualitas lingkungan kerja yang 

diberikan. lSebaliknya, jikal lingkungan kerjal kurang lbaik, kinerjal pegawai 

cenderungl lmenurun. Adanyal lingkungan kerjal yang positifl dapat 

memberikanl dampak positifl pada kinerjal lkaryawan. Sisteml lingkungan 

kerjal yang terstrukturl dengan baikl dapat menjaminl kinerja lkaryawan, yangl 

pada gilirannyal memungkinkan perusahaanl untuk mengembangkanl sikap 

danl perilaku lpositif. Karyawanl yang bekerjal dengan produktifl untuk 

kepentinganl perusahaan dapatl memberikan dampakl positif danl 

memberikaln keuntungan bagil perusahaan secaral lkeseluruhan. (Nitisemo, 

2000).  

Hasill penelitian inil sejalan denganl studi yangl dilakukan olehl Astuti 

&l Riantol (l2022) bahwal lingkungan kerjal memiliki dampakl positif 

terhadapl kinerja lkaryawan. Penelitianl ini jugal sejalan denganl penelitian 

Hariantil et lal., (l2022) dan Adzansyah et al., (2023) yang menyatakan 

terdapat pengaruhl yang signifikanl lingkungan kerjal terhadap kinerjal 

lkaryawan, sehinggal dibentuk hipotesisl sebagai lberikut : 



H2 : Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Cuckoo Global Indonesia 

 

1.3.3 Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Adanyal disiplin kerjal yang konsistenl dari lkaryawan, sepertil hadir 

tepatl lwaktu, menyelesaikanl tugas sesuail dengan standarl yang ditetapkanl 

lperusahaan, danl patuh padal peraturan-peraturanl lperusahaan, telahl terbukti 

dapatl meningkatkan kinerjal lkaryawan, sehinggal mencapai targetl 

perusahaanl (lSarbini, etl lal., l2019). Lingkunganl kerja yangl kondusif 

menciptakanl rasa amanl dan memberikanl kesempatan kepadal karyawan 

untukl bekerja secaral loptimal. Ketikal karyawan merasal nyaman denganl 

lingkungan lkerjanya, mereka cenderung betah di tempat kerja tersebut dan 

melakukan tugas-tugas mereka dengan lefektif. lSebaliknya, lingkunganl 

kerja yangl tidak memadail dapat mengurangil kinerja lkaryawan. Hall ini 

menunjukkanl bahwa baikl lingkungan kerjal yang mendukungll maupun 

disiplinl kerja yangl baik memilikil dampak signifikanl terhadapl peningkatan 

atau penurunan kinerja karyawan (Putri dan Azahra, 2023).  

Lingkunganl kerja yangl tidak nyamanl dan tidakl lkondusif, bersamal 

dengan tingkatl disiplin kerjal yang lrendah, dapat menjadi faktor penghambat 

yang menyebabkan ketidakmampuan mencapai l target yangl telah ditetapkanl 

oleh lperusahaan. Olehl karena litu, perhatian terhadap kedua aspek ini 

menjadi penting bagil manajemen perusahaanl dalam upayal meningkatkan 

kinerjal karyawanl dan mencapai tujuan organisasi dengan sukses. (Sutrisno, 

2016).  



Dengan dukungan temuan dari penelitian Hariantil et lal., (l2022) 

yangl menunjukkan adanyal pengaruh positifll dan signifikanlll lingkungan 

kerjall terhadapll kinerjal lkaryawan, sertal penelitian Taminl (l2023) yangl 

menyatakan bahwal disiplin kerjal memiliki pengaruhl positifl terhadapl 

kinerja lkaryawan, dapatl diambil kesimpulanl bahwa terdapatl bukti yangl 

mendukung hubunganl antara lingkunganl kerja danl disiplin kerjal dengan 

kinerjal lkaryawan. Temuanl ini dapatl menjadi dasarl untuk lebihl mendalam 

dalaml menganalisis lfaktor-faktorl tersebut danl memahami bagaimanal peran 

merekal dalam meningkatkanl kinerja lkaryawan., sehinggal dibentuk 

hipotesisl sebagai lberikut : 

H3 : Disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Cuckoo Global Indonesia. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkanl uraianl dil atasl untukl memperjelasl lvariabel-variabell yangl 

mempengaruhil kinerjal karyawanl dalaml penelitianl lini, makal penulis akanl 

mengajukan kerangkal pemikiran sebagail lberikut: 
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Disiplin Kerja (X1) 

Lingkunga Kerja (X2) 

Kinerja Karyawan (Y) 



H3 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Keterangan : 

 : Secara parsial  

 : Secara simultan  

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

Setelahl menganalisis kerangkal pemikiran dil latas, makal rumusan 

hipotesisl yang diajukanl dalam penelitianl ini sebagail lberikut : 

1. lH1 : Disiplinl kerja berpengaruhl positif danl signifikan terhadapl kinerja 

karyawanl pada lPT. Cuckool Global lIndonesia.  

2. lH2 : Lingkunganl kerja berpengaruhl positif danl signifikan terhadapl 

kinerja karyawanl pada lPT. Cuckool Global lIndonesia. 

3. lH3 : Disiplinl kerja danl lingkungan kerjal secara lbersama-samal 

berpengaruh signifikanl terhadap kinerjal karyawan padal lPT. Cuckool 

Global lIndonesia. 


